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Abstract  
 
This study aims to describe the First, researchers want to remind about the struggle of 
a woman to raise the dignity and dignity of Indonesian women. Second, the novel Habis 
Gelap Terbitlah Terang by Armijn Pane is a much-loved novel but no one has studied 
the work ethic contained in the novel. In this research use descriptive method, 
qualitative research form, literature sociology approach. The data source is the 
document. The results of the analysis of 3 forms of work ethic values in the novel Habis 
Gelap Terbitlah Terang Armijn Pane work, which is graceful work, is a mandate, and 
is a call and the implementation of research results in learning. Based on the analysis 
can be concluded grace work is to do the work because it has been granted by God 
Almighty. work is mandate is to maintain well a job, and work is calling is working 
sincerely and sincerely from the heart. Other researchers may use the results of this 
study as a comparison to examine the different aspects of the novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang by Armijn Pane. 
 
Keywords: Working ethic, novel Habis Gelap Terbitlah Terang 
 PENDAHULUAN 
Etos kerja merupakan semangat kerja 
yang menjadi ciri khas dan keyakinan 
seseorang atau suatu kelompok. Dengan 
demikian, etos adalah sikap yang tetap 
dan mendasar yang melahirkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah 
dalam pola hubungan antara manusia 
dengan dirinya dan di luar dirinya, 
sedangkan kerja adalah sebuah kegiatan 
aktif yang dilakukan oleh manusia. Jadi 
etos kerja merupakan motivasi dan 
kemauan yang tumbuh dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan atau 
menyelesaikan  pekerjaan dengan baik 
sebagai tanggung jawab dan keinginan 
yang mendasar dari hati nurani secara 
ikhlas. 
Etos kerja profesional ialah ketika 
manusia melakukan suatu pekerjaan 
berdasarkan keinginan dari hatinya. 
Seseorang  melakukan pekerjaan yang 
dilakukan dengan ikhlas, bertanggung 
jawab dan panggilan menurut hati 
nuraninya. Seseorang yang bekerja 
secara profesional mengerjakan secara 
utuh tanpa mengharapkan imbalan apa 
pun dari pekerjaan yang telah 
dilaksanakannya. 
Etos kerja profesional  terbagi 
menjadi delapan: (a) etos kerja adalah 
rahmat yaitu bekerja tulus penuh syukur, 
(b) etos kerja adalah amanah yaitu 
bekerja benar penuh tanggung jawab, (c) 
etos kerja adalah panggilan yaitu bekerja  
tuntas  penuh integritas, (d ) etos kerja 
adalah aktualisasi yaitu bekerja keras 
penuh semangat, (e) etos kerja adalah 
ibadah yaitu bekerja serius penuh 
kecintaan, (f) etos kerja  adalah  seni  
yaitu  bekerja  kreatif penuh sukacita, (g) 
etos  kerja adalah kehormatan yaitu aku 
bekerja tekun penuh keunggulan, (h) etos  
kerja adalah pelayanan yaitu bekerja 
sempurna penuh kerendahan hati. 
Etos kerja mempunyai beberapa 
fungsi, (1) fungsi etos kerja sebagai 
pendorong timbulnya perbuatan. Etos 
kerja yang bagus akan mendorong 
seseorang menjadi lebih baik dalam 
melakukan pekerjaan atau perbuatan. 
Dengan demikian kerjaan akan cepat 
selesai karena munculnya sifat tanggap 
ketika akan melakukan perbuatan; (2) 
fungsi etos kerja sebagai penggairah 
dalam aktivitas. Dengan adanya etos 
kerja yang baik maka akan ada gairah 
dalam bekerja, sehingga semangat kerja 
akan muncul; (3) etos kerja berfungsi 
sebagai penggerak. Penggerak, seperti 
mesin bagi mobil, besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat 
lambatnya suatu perbuatan.  
Terdapat banyak nilai etos kerja di 
dalam  kehidupan masyarakat, namun 
peneliti membatasi etos kerja yang 
diteliti dalam Novel  Habis Gelap 
Terbitlah Terang Karya Armijn Pane. 
Adapun  nilai etos kerja yang dikaji 
dalam penelitian ini  yaitu  dilihat dari 
kerja bersifat rahmat, amanah, dan 
panggilan. Peneliti mengkaji 3 etos kerja 
karena ketiga etos kerja tersebut 
tergambar dalam watak tokoh utama 
dalam novel dalam Novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang Karya Armijn Pane. 
Etos kerja yang dapat ditemui dalam 
Novel Habis Gelap Terbitlah Terang 
Karya Armijn Pane  adalah kejadian-
kejadian atau usaha-usaha seorang 
wanita yang bernama Raden Ajeng 
Kartini, wanita inilah yang memberi 
motivasi kepada semua kaum wanita, 
pada umumnya agar menjadi wanita yang 
tegar dan dapat berkreativitas 
dikehidupan. Nilai etos kerja adalah nilai 
yang dibangun diri sendiri bukan dari 
kemauan atau perintah orang lain, 
kesadaran yang dimiliki setiap individu 
yang dapat membuat kokoh sebuah etos 
kerja. Dalam Novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang Karya Armijn Pane, 
Raden Ajeng Kartini mempunyai 
semangat juang dan jiwa kepimpinan 
untuk memajukan generasi muda 
kedepan, agar kaum wanita pada masa 
yang akan datang tidak di anggap sebelah 
di mata dunia. Etos kerja Novel Habis 
Gelap Terbitlah Terang Karya Armijn 
Pane adalah semangat dan jiwa 
kepimpinan Raden Ajeng Kartini yang 
terus memperjuangkan kaum wanita 
tanpa mengenal lelah, tanpa 
mengharapkan gelar, jabatan atau tahta. 
Alasan peneliti memilih etos kerja 
dalam penelitian ini didasari beberapa 
alasan sebagai berikut. Pertama, etos 
kerja dapat memberikan sumbangan yang 
bersifat membangun bagi kehidupan 
individu maupun masyarakat. Kedua, 
etos kerja  dapat memotivasi diri 
seseorang untuk bekerja lebih maju. 
Ketiga, etos kerja dapat meningkatkan 
taraf kehidupan seseorang menjadi  lebih 
baik. 
Etos kerja termasuk dalam unsur 
ekstrinsik di dalam karya sastra. Satu di 
antara karya sastra itu adalah  novel. 
Novel  adalah bentuk karya sastra yang 
paling populer di dunia. Bentuk sastra ini 
banyak beredar, lantaran daya 
komunikasinya yang luas pada 
masyarakat. Sebagai bahan bacaan, novel 
dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu 
karya serius dan karya hiburan. Novel 
serius berfungsi sosial, novel tersebut 
turut membina setiap masyarakat 
menjadi manusiawi, sedangkan novel 
hiburan tidak memperdulikan apakah 
cerita yang diceritakan tidak membina 
manusia atau tidak, yang penting novel 
itu memikat orang agar mau 
membacanya dan mau membeli 
novelnya. 
Alasan peneliti meneliti novel 
sebagai objek penelitian karena novel 
merupakan bentuk karya sastra yang 
paling disukai dan digemari pecinta 
sastra. Di samping disukai dan digemari 
novel juga memberikan nilai-nilai yang 
dapat dijadikan pelajaran dalam 
kehidupan. Bentuk karya sastra novel 
dapat dibaca oleh orang dewasa baik 
dikalangan pendidikan menengah ke atas 
atau pun pendidikan tinggi. Artinya 
karya sastra yang satu ini dapat dibaca 
dan dipahami orang yang memiliki 
tingkat pemahaman yang mendalam. 
Satu di antara novel yang populer 
adalah novel yang berjudul Habis Gelap 
Terbitlah Terang karya Armijn Pane. 
Novel ini menceritakan perjuangan yang 
diperjuangkan oleh Kartini dalam 
jiwanya dan dirinya demi kesejahteraan 
semua perempuan Indonesia. 
Berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan, peneliti tertarik untuk 
mengkaji etos kerja dalam  novel  Habis 
Gelap Terbitlah Terang karya Armijn 
Pane karena di dalam novel tersebut 
menceritakan perjuangan seorang wanita 
yang berjuang untuk memberikan 
kehidupan yang lebih layak pada wanita-
wanita Indonesia dan berharap agar di 
kehidupan yang akan datang hak-hak 
wanita-wanita Indonesia dapat terpenuhi 
sebagaimana mestinya serta tidak 
diperlakukan secara tidak baik dan 
semena-semena. Dengan adanya 
penelitian ini masyarakat dapat 
mengetahui nilai-nilai etos kerja  dan 
amanat dari novel Habis Gelap Terbitlah 
Terang karya Armijn Pane. 
Alasan  peneliti memilih novel Habis 
Gelap Terbitlah Terang karya Armijn 
Pane sebagai objek penelitian ini sebagai 
berikut: (1) Novel Habis Gelap Terbitlah 
Terang karya Armijn Pane adalah novel 
yang sangat banyak digemari masyarakat 
dan tingkat pelajar. (2) Novel Habis 
Gelap Terbitlah Terang karya Armijn 
Pane banyak memberikan motivasi 
kepada kaum wanita agar lebih baik dan 
dan kreatif. (3) Novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang karya Armijn Pane 
mengingatkan kepada wanita-wanita 
Indonesia mengenai kaidah-kaidah 
sebagai seorang wanita, karena di era 
yang modern ini sudah banyak wanita-
wanita Indonesia yang sudah lupa pada 
kaidah-kaidahnya sebagai wanita yang 
baik dan bermoral. R.A. Kartini selalu 
menanamkan sifat keberanian, pintar, 
tidak sombong, sopan kepada orang tua 
serta menjaga ahlak dan tingkah laku 
yang baik agar kaum wanita selalu 
dihormati. (4) Novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang karya Armijn Pane 
memberikan bahan perenungan bagi 
pembaca, sehingga pembaca tergugah 
untuk lebih menghargai nilai-nilai 
budaya dan dapat membangkitkan etos 
kerja pembaca. 
Alasan khusus  peneliti memilih 
novel Habis Gelap Terbitlah Terang 
karya Armijn Pane. Pertama, peneliti 
ingin mengingatkan kepada wanita-
wanita Indonesia  tentang perjuangan 
seorang wanita yang telah bersusah 
payah untuk mengangkat harkat dan 
martabat wanita-wanita Indonesia. Oleh 
karena itu, di era yang moderen ini 
janganlah wanita-wanita Indonesia 
menghancurkan perjuangan RA Kartini 
yang telah berjuang demi kemajuan 
wanita-wanita Indonesia. Kedua, novel 
Habis Gelap Terbitlah Terang karya 
Armijn Pane adalah novel yang banyak 
digemari  namun belum ada yang 
meneliti mengenai etos kerja yang 
terkandung di dalam novel tersebut. 
Dilingkungan FKIP Universitas 
Tanjungpura sudah ada 2 orang yang 
pernah meneliti novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang karya Armijn Pane 
yaitu sebagai berikut. 1.Kurniawati. 
2013. Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia. FKIP. Universitas 
Tanjungpura: Pontianak.  Judul  
“Analisis Wacana Kritis pada Kumpulan 
Surat R.A. Kartini Habis Gelap Terbitlah 
Terang karya Armijn Pane”, 2. Anita. 
2013. Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia. FKIP. Universitas 
Tanjungpura: Pontianak.  Judul  “Majas 
Dalam Roman Habis Gelap Terbitlah 
Terang karya Armijn Pane”. 
Perbedaan penelitian Etos Kerja 
Tokoh yang Tercermin dalam Novel 
Habis Gelap Terbitlah Terang Karya 
Armijn Pane dengan penelitian 
sebelumnya adalah terletak pada objek 
yang diteliti. Selain itu penelitian ini juga 
menonjolkan implementasi nilai Etos 
Kerja Tokoh yang Tercermin dalam 
Novel Habis Gelap Terbitlah Terang 
Karya Armijn Pane di dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah Menengah Atas. 
Dikaitkan dengan Kurikulum 2013, 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan ajar oleh guru bahasa Indonesia. 
Hal ini dibuktikan bahwa dalam 
Kurikulum 2013 SMA kelas XII dengan 
KI (Kompetensi Inti), yaitu  
KI 3: Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah; KI 4: Mengolah, 
menalar, menyaji, dan mencipta dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. Dan Kompetensi Dasar 
(KD) 1.2 yaitu mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia 
dan menggunakannya sebagai sarana 
komunikasi dalam memahami, 
menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan novel. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Moleong (2004:6), “metode 
deskripsi adalah penelitian yang 
menggunakan data berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka. Hal ini 
disebabkan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif”. Metode deskripsi 
digunakan dalam penelitian ini karena 
peneliti ingin menggambarkan etos kerja 
yang ada pada novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang karya Armijn Pane 
sebagai objek penelitian. Bentuk 
penelitian ini adalah kualitatif. Alasan 
peneliti memilih bentuk kualitatif dalam 
penelitian ini karena dengan 
menggunakan kualitatif akan lebih 
mudah diterapkan untuk penelitin yang 
menggunakan manusia sebagai instrumen 
kunci, karena manusia cenderung untuk 
melihat, membaca, mengamati, 
mendeskripsikan, menganalisis dan 
sebagainya, sehingga data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata atau 
gambar. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sosiologi sastra. 
Namun peneliti akan  secara fokus 
mengkaji dari segi sosiologi teks.  Alasan 
peneliti  memilih pendekatan sosiologi 
sastra  dalam penelitian ini adalah novel 
yang di dalamnya terdapat nilai etos 
kerja yang berhubungan dengan masalah 
sosial  yang terjadi di masyarakat. 
Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu: (1) dokumen adalah kumpulan data 
yang berbentuk tulisan yang  nyata dan 
memiliki fungsi sebagai bukti atau 
keterangan untuk mengungkap suatu 
fakta. Sumber data penelitian ini 
berbentuk dokumen mengenai novel 
Habis Gelap Terbitlah Terang karya 
Armijn Pane. Novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang yang terdiri dari 267 
halaman karya Armijn Pane dan 
diterbitkan Balai Pustaka, Jakarta tahun 
2008. (2) Data adalah sumber informasi 
yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis (Siswantoro, 2010:70). Data 
dalam penelitian ini adalah etos kerja 
tokoh dalam bentuk kata, frasa, kalimat 
dan paragraf yang mendeskripsikan 
masalah penelitian dalam novel Habis 
Gelap Terbitlah Terang karya Armijn 
Pane yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumenter. Teknik studi 
dokumenter dilakukan dengan cara 
menelaah karya sastra yang menjadi 
sumber data dalam penelitian. Hal ini 
direalisasikan oleh peneliti dengan cara 
menelaah novel Habis Gelap Terbitlah 
Terang karya Armijn Pane.  
Alat pengumpulan data adalah benda 
yang digunakan peneliti untuk mengkaji 
yang berfungsi memudahkan penelitian. 
Alat dapat berupa benda atau  
manusia.Pengecekan terhadap keabsahan 
data perlu dilakukan agar data yang 
diperoleh benar-benar objektif sehingga 
hasil penelitian data 
dipertanggungjawabkan dalam hal ini 
pengecekan keabsahan data dilakukan 
melalui: (1) Ketekunan pengamatan 
dilakukan dengan cara mengamati dan 
membaca secara tekun dan berulang-
ulang, dan rinci terhadap berbagai 
fenomena yang berhubungan dengan 
masalah dan data penelitian. Dalam hal 
ini, yang diamati adalah kajian sosiologi 
teks dalam novel Habis Gelap Terbitlah 
Terang karya Armijn Pane. (2) Teknik 
triangulasi penyidik adalah dengan jalan 
memanfaatkan penelitian atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekkan 
kembali derajat kepercayaan data. 
Pemanfaatan pengamat lainnya 
membantu mengurangi kemelencengan 
dalam data. Yang dimaksud peneliti 
lainnya ialah dosen pembimbing yaitu 
Dr. Agus Wartiningsih, M.Pd. dan Henny 
Sanulita, M.Pd. (3) Kecukupan 
referensial dilakukan dengan cara 
membaca dan menelaah sumber-sumber 
data serta berbagai pustaka yang relevan 
dengan masalah penelitian secara 
berulang-ulang agar diperoleh 
pemahaman arti yang memadai dan 
mencukupi. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) Reduksi 
data, yakni proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk 
mengorganisasikan data-data yang telah 
diperoleh. Pada langkah ini data yang 
diperoleh dicatat dalam uraian yang 
terperinci. Data-data yang dipilih hanya 
data yang berkaitan dengan masalah yang 
akan dianalisis, yakni yang berkaitan 
dengan etos kerja masyarakat dalam 
novel  Habis Gelap Terbitlah Terang 
karya Armijn Pane yang dilihat 
berdasarkan kerja bersifat rahmat, kerja 
bersifat amanat, kerja bersifat panggilan. 
(2) Penyajian data atau display data. 
Dalam langkah ini data-data yang sudah 
ditetapkan kemudian disusun secara 
teratur dan terperinci agar mudah 
dipahami. Data-data tersebut kemudian 
dianalisis dengan pisau analisis 
(pendekatan sosiologi teks) untuk 
memperoleh deskripsi tentang etos kerja 
tokoh dalam  novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang karya Armijn Pane 
yang dilihat dari (a) kerja bersifat rahmat, 
(b) kerja bersifat amanat, (c) kerja 
bersifat panggilan. (3) Verifikasi atau 
pengambilan simpulan secara 
menyeluruh dari hasil analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASANNYA 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengkaji mengenai 
etos kerja tokoh utama yang tercermin 
dalam novel Habis Gelap Terbitlah 
Terang Karya Armijn. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik studi 
documenter. Hal ini direalisasikan oleh 
penulis dengan cara menelaah novel 
Habis Gelap Terbitlah Terang karya 
Armijn Pane. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
pada novel Habis Gelap Terbitlah 
Terang karya Armijn Pane terdapat 3 
(tiga) bentuk nilai etos kerja tokoh utama  
yang tercermin dalam novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang Karya Armijn Pane 
yaitu kerja bersifat  rahmat, kerja bersifat 
amanah, dan kerja bersifat panggilan. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 
24 Maret 2017 sampai dengan 20 0ktober 
2017 di kota Pontianak. Terdapat 3 (tiga) 
bentuk nilai etos kerja tokoh utama 
dalam novel Habis Gelap Terbitlah 
Terang Karya Armijn Pane yaitu kerja 
bersifat  rahmat, kerja bersifat amanah, 
dan kerja bersifat panggilan. 
Pertama, kerja bersifat rahmat adalah 
kebaikan yang diberikan oleh Allah Swt 
kepada umatnya tanpa disadari dan harus 
dmanfaatkan sebaik-baiknya untuk 
membantu sesama manusia yang saling 
membutuhkan, karena setiap umat 
manusia memiliki rahmat yang berebda-
beda dari Allah Swt Rahmat datang tanpa 
diminta. Allah Swt memberikan 
rahmatnya kepada umat yang 
dpercayainya mampu berbagi kebaikan 
bagi orang lain. Kerja bersifat rahmat 
terdiri dari (1) Kerja Secara Hakiki 
Tokoh Utama; (2) Pekerjan Sebagai 
Rahmat Tokoh Utama; (3) Talenta Tokoh 
Utama; (4) Tokoh utama sebagai Bahan 
Baku Kerja Bersifat Rahmat. 
Kerja secara hakiki tokoh utama. 
Kerja itu sendiri secara hakiki adalah 
berkat Tuhan. Dari itu lewat pekerjaan, 
Tuhan memelihara kita. Dengan upah 
yang kita terima, kita dapat menyediakan 
sandang pangan yang wajar untuk 
keluarga kita. Tidak selalu mewah, tetapi 
sandang pangan papan sederhana pun 
sudah patut disyukuri.  Hal tersebut 
terdapat pada kutipan berikut. 
Kartini masuk kalangan anak orang 
yang berpangkat, yang menjadi teladan 
pada rakyat kebanyakan, yang berharap-
harap supaya, “(Bendoronya)   hendaklah   
menjadi   rahmat, menjadi  tempat  orang 
banyak berlindung, menjadi pohon yang 
rindang tempat orang banyak bernaung, 
daripada panas matahari. (HGTT:24-25) 
Kutipan tersebut menjelaskan, 
Kartini adalah satu di antara anak 
perempuan dari kalangan keluarga yang 
terpandang saat itu. Kartini memiliki 
cita-citanya sangat mulia. Saat itu Kartini 
melihat keadaan di sekitanya yang sangat 
memprihatinkan bagi kaum perempuan. 
Ketika itu kaum perempuan sangat erat 
ikatannya dengan adat-istiadat, sehingga 
kaum perempuan tidak dapat 
mewujudkan cita-citanya untuk 
bersekolah dan menentukan 
kehidupannya sendiri. Keinginan tersebut 
juga berlaku pada diri Kartini, walaupun 
Kartini anak bangsawan tetapi karena 
dirinya perempuan maka ia pun tidak 
dapat melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi. Adat istiadat yang dijalani oleh 
suku Jawa berlaku pada semua 
perempuan.  Hal tersebutlah yang 
menggugah batin Kartini untuk 
memajukan perempuan-perempuan 
Indonesia. Kartini pun bekerja keras  
untuk mewujudkan cita-citanya yang 
mulia, agar perempuan-perempuan 
Indonesia  selanjutnya setelah generasi 
dirinya dapat mengeyam ilmu pendidikan 
lebih tinggi. 
Pekerjan sebagai rahmat tokoh 
utama. Pekerjaan sebagai rahmat ialah 
kita sebagai manusia menyadari bahwa 
pekerjaan yang kita kerjakan adalah 
pemberian dari Allah Swt Peranan 
makhluk yang menjaga rahmat dari Allah 
Swt maka harus kita lakukan dengan 
sungguh-sungguh dan tanggung jawab. 
Di samping upah finansial kita juga 
banyak menerima banyak sekali faktor 
plus, misalnya kehormatan jabatan, 
fasilitas jabatan, jaminan kesehatan dan 
sebagainya. Banyak perusahaan atau 
instansi bahkan menyekolahkan 
karyawannya sampai ke luar negeri. 
Artinya mereka mendapatkan 
kesempatan untuk bergaul lebih luas dan 
meningkatkan kualitas diri mereka ke 
tingkat yang sangat tinggi. Inilah rahmat 
khusus sebagai fasilitas pertumbuhan 
menjadi manusia yang lebih mulia 
sifatnya. Secara singkat, melalui 
pekerjaan tersedia banyak paket rahmat 
untuk kita agar dapat hidup 
berkelimpahan baik secara material, 
psikologikal, sosial dan rahmat. Hal 
tersebut terdapat pada kutipan berikut. 
Alangkah banyaknya tenaga, yang 
sekiranya boleh berguna dan membawa 
rahmat bagi tanah dan bangsa, tinggal 
tiada terpakai, oleh karena orang yang 
empunya tenaga itu, oleh karena congkak 
dan angkuhnya tiada sudi 
mempergunakannya. (HGTT:60) 
Kutipan tersebut menjelaskan, pada 
masa itu orang Jawa memiliki sikap yang 
congkak dan angkuh, sehingga mereka 
tidak mau mengeluarkan tenaga dengan 
gratis tanpa menghasilkan uang. Sunnguh 
sedih melihat manusia yang memiliki 
sikap seperti itu, mereka memiliki 
kekuasaan dan memiliki kemampuan 
untuk membantu yang sedang mengalami 
kesulitan, namun karena sikap yang 
sombong, mereka hanya diam dan 
seolah-olah tidak melihat masyarakat 
yang sedang mengalami penderitaan. 
Padahal di dalam Alquran sudah 
dijelaskan bahwa kita sebagai mahkluk 
ciptaan Allah Swt harus selalu tolong 
menolong dalam kondisi apapun. Selain 
itu kita hidup bermasyarakat sudah 
selayaknya kita mengganggap tetangga 
dan kenalan sebagai saudara kita sendiri. 
Mereka tidak mau merasakan kesulitan 
saudara-saudaranya yang sedang 
mengalami kesusahan. Perintah Allah 
Swt untuk saling tolong menolong 
mereka abaikan, hanya rasa sombong 
akan kehebatan yang mereka miliki. 
Mereka lupa kalau kekuasaan dan 
kekuatan yang kita miliki saat ini 
hanyalah titipan dari Allah Swt dan tidak 
akan pernah kekal selamanya. Maka dari 
pada itu sebagai manusia yang baik, 
kekuasaan dan kekuatan yang telah kita 
raih haruslah kita gunakan dengan baik 
dan benar agar dapat bermanfaat orang 
banyak. 
Talenta tokoh utama. Talenta yang 
menjadi basis keahlian kita dalam 
bekerja, jika diusut sebenarnya adalah 
rahmat juga. Setiap orang diberi bakat-
bakat atau talenta oleh Sang Pencipta. 
Ada yang mendapat talenta matematika, 
ada yang memperoleh talenta bahasa, ada 
pula yang memiliki talenta musik. Semua 
bakat dan kemampuan dasar ini kita 
terima sebagai rahmat Allah Swt. Hal 
tersebut terdapat pada kutipan berikut. 
Alangkah banyaknya barang yang 
menjadikan kita harus bersyukur. Bila 
kami merasa senang karena mendengar 
nikmat nyanyian unggas atau lagu musik 
merdu, yang melupakan kami akan diri 
kami sendiri, maka kami pun merasa 
amat syukur, karena Tuhan tiada 
melahirkan kami tuli! (HGTT:109) 
Kutipan tersebut menjelaskan, 
sebagai manusia yang baik, wajiblah kita 
bersyukur atas anugrah dan rahmat yang 
telah diberikah Allah Swt kepada kita 
sebagai umat manusia yang lahir dengan 
kesempurnaan alat indra dan sehat 
jasmani. Dari semua mahkluk ciptaan 
Allah Swt, manusialah yang diciptakan 
dengan kesempurnaan dibanding 
mahkluk lainnya. Manusia mempunyai 
alat indra, yang dapat digunakan untuk 
mendengar, mencium, meraba, 
merasakan dan melihat keindahan dunia 
ini. Maka bahagialah kamu yang dapat 
mendengarkan dan menikmati nyanyian 
unggas atau lagu musik merdu yang 
memanjakan telingamu. Telinga dan alat 
indra yang lain telah diberikan Allah Swt 
tanpa ada kekurangan satu pun. Maka 
dari itu, Allah Swt memerintahkan kita 
untuk menjaga sebaik-baiknya panca 
indra tersebut. Selain itu wajib bagi 
manusia untuk menggunakan kelima 
panca indra dengan benar serta dapat 
memanfaatkan untuk menolong sesama 
dalam membangun bangsa Indonesia 
menjadi yang lebih baik. 
Tokoh utama sebagai Bahan Baku 
Kerja Bersifat Rahmat. Bahan baku yang 
kita pakai dalam bekerja juga telah 
tersedia karena rahmat Tuhan. Di bumi 
Indonesia terkandung banyak timah, 
tembaga, emas, minyak, batu bara, dan 
gas alam. Laut kita mengandung ikan 
tidak terkira banyaknya. Belum lagi 
kekayaan biodiversitas yang luar biasa. 
Demikian pula sungai, gunung, ngarai, 
pulau dan hutan tersedia amat luas. Tidak 
salah mengatakan bahwa Indonesia. Di 
dalam kerja bersifat rahmat, manusia 
juga merupakan bahan baku yang telah 
disediakan Allah Swt untuk 
melaksanakan segala rahmat yang telah 
diberikan. Manusia telah diciptakan 
dengan kesempurnaan mata untuk 
melihat, kulit untuk meraba, hidung 
untuk mencium, lidah untuk merasakan 
dan telingan untuk mendengar. Dengan 
kesempurnaan itu menjadikan manusia 
makhluk yang dapat diandalkan, yang 
dapat membantu sesama manusia lainnya 
ketika sedang mengalami kesulitan. Hal 
tersebut terdapat pada kutipan berikut. 
Maka sadarlah kami, betapa kami 
dilebihkan daripada  beberapa banyak 
sesamakami manusia yang lain, dan rasa 
syukur atas rahmat Allah yang Pengasih 
itu terbitlah dalam sukma kami.Sedihlah 
pikiran mengenangkan, bahwa orang 
harus mengingat kekurangan orang lain 
dahulu, maka barulah insaf akan 
kelebihan diri. (HGTT:110) 
Kutipan tersebut menjelaskan, Kartni 
sangat merasa bersyukur pada Allah Swt 
karena Kartini mempunyai kelebihan 
dibandingkan dengan kaum perempuan-
perempuan lainnya. Kartini masuk 
kalangan anak orang yang berpangkat, 
sehingga Kartini dapat mengeyam 
bangku pendidikan yang sangat jarang 
didapatkan kaum perempuan di masa itu. 
Dengan rahmat yang diberikan Allah Swt 
kepadanya, tidak membuat Kartini lupa 
pada budi-budi baik. Maka Kartini 
menggunakan kelebihan yang 
dimilikinya dengan niat yang baik, yaitu 
ingin memajukan kaum perempuan-
perempuan Indonesia agar menjadi 
generasi yang lebih baik. Menjadikan 
kaum perempuan-perempuan Indonesia 
tidak lagi buta tuli pada pendidikan. 
Kartini ingin kaum perempuan-
perempuan Indonesia memiliki 
keterampilan dan memiliki hak untuk 
memilih cita-citanya sendiri. Kartini pun 
sadar bahwa yang ia sangat beruntung 
dibanding wanita yang lain, ketika 
Kartini melihat penderitaan wanita lain, 
maka sadarlah ia bahwa dirinya sangat 
beruntung. Maka dari itu Kartini harus 
menggunakan kesempatan itu dengan 
sebaik-baiknya. 
Kedua, kerja bersifat amanah 
tokoh utama. Amanah adalah sikap yang 
dapat dipercaya. Kerja bersifat amanah 
adalah suatu  hal yang terpuji yang 
dilakukan dengan memegang teguh 
kepercayaan dari seseorang yang telah 
memberikan tanggung jawab. Agama 
mengajarkan bahwa setiap manusia harus 
memiliki sifat yang amanah seperti yang 
terdapat dalam alquran yang 
mengajarkan umat manusia untuk selalu 
menjaga pesan/kepercayaan yang telah 
dipercayakan. Kerja bersifat amanah 
terdiri dari: (1) Amanah dan 
Pengembangan diri Tokoh Utama; (2) 
Amanah, Karakter, Kompetensi dan 
Kinerja Tokoh Utama. 
Amanah dan pengembangan diri 
tokoh utama. Kecerdasan yang diberikan 
Allah Swt kepada umatnya adalah sebuah 
amanat yang harus dijaga. 
Pengembangan kemampuan diri setiap 
manusia tergantung pada individu 
masing-masing. Hak yang diberikan 
Allah Swt semua sama, hanya cara 
manusia dalam mengembangkan 
kemampuan diri masing-masing yang 
berbeda. Perbedaan itulah yang 
menyebabkan kekuatan setiap manusia 
berbeda-beda. 
Pendapat tersebut sudah menjelaskan 
bahwa amanah dan pengembangan diri   
sangat   memengaruhi   kerja   bersifat  
amanah.  Adapun   kutipan  yang  
menunjukan  amanah dan pengembangan 
diri yang mengandung nilai etos kerja 
mengandung nilai etos kerja tokoh yang 
tercermin dalam novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang dilihat dari kerja 
bersifat  amanah. Hal tersebut terdapat 
pada kutipan berikut. 
Beberapa tahun sebelum meninggal, 
katanya,”anak-anakku, jika tidak 
mendapat pelajaran, engkau tiada akan 
mendapat kesenangan, turunan kita akan 
mundur, ingatlah.” Dan anak-anak itu 
membenarkan kata beliau. (HGTT:3) 
Kutipan tersebut menjelaskan, 
Pangeran Ario Tjondronegoro adalah 
bupati Demak yang terkenal suka akan 
kemajuan.  Beberapa tahun sebelum 
meninggal beliau berpesan kepada anak-
anaknya agar turunannya selalu 
mendapatkan ilmu pendidikan, karena 
bagi dirinya apabila tidak memperoleh 
ilmu maka turunannya tidak akan 
mendapat kesenangan  dan akan mundur 
pengetahuannya. Beliau menginginkan 
agar generasi penerusnya selalu maju 
dalam ilmu pendidikan dan 
pengetahuannya, agar dikehidupan yang 
akan datang penerusnya dapat 
memanfaatkan ilmu yang ada dan dapat 
berbagi ilmu bagi orang lain. Kartini 
adalah cucu dari Pangeran Ario 
Tjondronegoro, mungkin karena itu 
Kartini mewarisi sifat Pangeran Ario 
Tjondronegoro yang suka akan kemajuan 
dan berbagi ilmu pendidikan serta 
amanah dalam menjalankan tugas. 
Amanah, karakter, kompetensi dan 
kinerja tokoh utama. Pekerjaan yang 
dilakukan adalah amanah yang dititipkan 
Allah Swt untuk kita. Karena suatu 
pekerjaan harus dikerjakan secara 
tanggung jawab, memiliki karakter, 
kompetensi dan kinerja dalam 
melakukannya. Amanah ketika kita dapat 
menjalankan pekerjaan hingga selesai. 
Karakter ketika kita seutuhnya dapat 
mengerjakan pekerjaan. Kompetensi 
ketika kita menuangkan ide-ide kreatif 
dalam pekerjaan. Kinerja ketika kita 
semangat dan ulet dalam mengerjakan 
pekerjaan. Apabila semua hal itu 
dilakukan, maka pekerjaan akan 
mendapatkan hasil yang baik.  
Sebagai pemenang amanah (trust 
holder) kita adalah orang yang dipercayai 
dan diharapkan mampu melaksanakan  
amanah tersebut dengan sukses. 
Kompetensi dan integritas adalah 
sepasang kualitas utama agar seseorang 
mampu mengemban amanah dengan 
sukses. Selain itu karakter keterpecayaan 
ini menjadi jaminan sukses pelaksanaan 
amanah itu sendiri (Sinamo, 2004:114). 
Pendapat tersebut sudah menjelaskan 
bahwa amanah, karakter, kompetensi dan 
kinerja sangat memengaruhi kerja 
bersifat amanah. Adapun kutipan yang 
menunjukan amanah, karakter, 
kompetensi dan kinerja yang 
mengandung nilai etos kerja tokoh yang 
tercermin dalam Novel Habis Gelap 
Terbitlah Terang Karya Armijn Pane 
dilihat dari kerja bersifat  amanah. Hal 
tersebut terdapat pada kutipan berikut. 
Ingin hati saya berkenalan dengan 
seorang “anak gadis modern”, gadis yang 
berani, yang sanggup tegak sendiri, gadis 
yang saya sukai dengan hati jantung 
saya, anak gadis yang melalui jalan 
hidupnya dengan langkah yang tangkas, 
dengan riang suka hati, tetap gembira dan 
asyik, yang berdaya upaya bukan hanya 
untuk keselamatan bahagia dirinya 
sendiri saja, melainkan juga untuk 
masyarakat yang luas besar itu, yang 
ikhtiarnya pun akan membawakan 
bahagia kepada banyak sesamanya 
manusia. (HGTT:39) 
Kutipan tersebut menjelaskan, 
Kartini ingin berkenalan persahabatan 
dengan seorang anak gadis moderen yang 
berani. Tidak hanya sebatas berkenalan, 
Kartini juga ingin menjalin persahabatan 
pada gadis itu. Gadis yang sanggup 
berdiri sendiri, memiliki sikap tegas, 
tangkas, riang, gembira, suka berbagi dan 
suka membantu ketika ada masyarakat 
yang membutuhkan pertolongangan.  
Kartini ingin memiliki teman yang 
mempunyai misi dan visi yang sama 
seperti dirinya yaitu ingin memajukan 
kaum perempuan-perempuan Indonesia. 
Kartini membutuhkan bantuan dan 
dukungan dari beberapa orang wanita 
yang pintar dan cerdas serta memiliki 
ilmu yang luas untuk mewujudkan cita-
cita mulianya tersebut sehingga Kartini 
dapat membantu masyarakat luas. 
Manusia merupakan makhluk sosial yang 
tidak bisa berdiri sendiri tanpa ada 
individu yang lain. Hal itu  telah  Kartini 
sadari bahwa Kartini tidak bisa bekerja 
sendiri, karena Kartini memiliki batas 
kemampuan, lagi pula Kartini bukanlah 
manusia yang sempurna. Kartini pasti 
mempunyai kekurangan, dengan dibantu 
oleh perempuan-perempuan moderen 
dari Eropa yang pintar dan cerdas maka 
kekurangan yang dimiliki Kartini akan 
dibantu oleh teman-temannya demi 
terwujudnya cita-cita Kartini. 
Ketiga, kerja bersifat panggilan 
tokoh utama. Kerja bersifat panggilan 
adalah kerja yang datang dari hati nurani 
manusia. Sanubari manusia terpanggil 
untuk melakukan perbuatan baik yang 
berdasarkan dari hatinya bukan dari 
perintah atasan, keluarga atau orang lain. 
Manusia melakukan pekerjaan yang 
bersifat panggilan dilaksanakan secara 
tulus tanpa mengharapkan balasan atau 
pamrih. Kerja bersifat panggilan terdiri 
dari: (1) panggilan sebagai tugas suci 
tokoh utama; (2) Menemukenali 
Panggilan Tokoh Utama. 
Panggilan sebagai tugas suci tokoh 
utama. Panggilan sebagai tugas suci ialah 
mengerjakan sesuatu berdasarkan tugas 
suci dari Allah Swt tanpa mengharapkan 
imbalan. Tugas yang diterima dikerjakan 
dengan tulus dan memperoleh hasil yang 
maksimal, sehingga pekerjaan yang 
dilakukan tidak sia-sia. Hal tersebut 
terdapat pada kutipan berikut. 
Dalam hatinya meribut pikiran, di 
dalam sanubarinya berkobar-kobar 
semangat mendurhaka, melawan keadaan 
yang menambat dan mengalangi dia dan 
kawannya perempuan. Dia wajib 
menempuh jalan yang baru. Jalan mana, 
belum nyata benar kepadanya. Di dalam 
hati dan pikirannya masih gelap saja, 
tetapi dia wajib, hal itu tahulah dia.  
(HGTT:10-11) 
Kutipan tersebut menjelaskan, dalam 
sanubari Kartini menolak kebiasaan yang 
terjadi di masa itu bagi kaum perempuan. 
Kartini tidak suka dengan adat istiadat 
yang berlaku pada kaum perempuan. 
Ketika perempuan tidak memiliki 
kesempatan untuk menetukan kehidupan 
dan keinginanya. Kaum perempuan 
hanya bisa pasrah dengan kenyataan 
yang ada tanpa bisa protes. Kartini tidak 
ingin hal seperti itu terus terjadi hingga 
seterusnya. Maka dari itu, Kartini 
bersemangat untuk mengubah adat itu 
menjadi lebih baik sehingga keadilan 
bagi kaum perempuan ditegakkan. 
Namun kartini belum mempunyai 
kesempatan dan  jalan untuk meraih cita-
citanya belum terbuka, Kartini masih 
belum mempunyai pendukung untuk 
menjalankan  visi dan misinya. Hal itu 
tidak membuat Kartini sedih atau putus 
asa. Niat dan semangat terus berkobar 
untuk terus meraih cita-cita yang 
diimpinkan. Kartini yakin suatu saat ia 
akan mendapatkan teman yang dapat 
membantunya serta mendapatkan 
kesempatan untuk menghantarkan kaum 
perempuan pribumi menjadi generasi 
yang lebih baik dan dapat membangun 
Indonesia menjadi lebih adil dan makmur 
bagi seluruh rakyatnya tanpa membeda-
bedakan ras, suku, tahta dan jenis 
kelamin. 
Menemukenali panggilan tokoh 
utama. Panggilan bekerja dari hati 
haruslah kita sadari agar kita dapat 
melaksanakan dengan baik. Pada 
kodratnya, setiap manusia mendapatkan 
panggilan untuk melakukan perbuatan 
yng baik namun ada orang yang tidak 
menyadari akan hal tersebut sehingga 
orang itu tidak dapat melaksanakan 
panggilan suci tersebut. Hal tersebut 
terdapat pada kutipan berikut. 
Kartini turunan keluarga yang 
menjadi penganjur, pembuka jalan, yang 
merasa lebih bebas dari ikatan adat 
kebiasaan. Tidaklah heran jika pada masa 
dia masih kanak-kanak, telah hidup 
dalam hatinya suatu keinginan akan 
bebas, berdiri sendiri yang dibangun oleh 
keadaan sekelilingnya. (HGTT:17) 
Kutipan tersebut menjelaskan, 
Kartini salah satu anak perempuan yang 
beruntung, karena Kartini putri dari 
kalangan orang yang berpangkat, 
sehingga Kartini dari kecil sudah 
mendapat pendidikan dan juga memiliki 
sedikit kebebasan dibandingkan dengan 
perempuan lainnya. Kartini dapat melihat 
dan merasakan kebebasan yang ia jalani. 
Baginya kebebasan yang didapat sangat 
menguntungkan dirinya, Sedangkan 
kaum perempuan lainnya di masa itu 
tidak memiliki kebebasan untuk 
menentukan hidupnya sehingga Kartini 
begitu sedih melihatnya. Hal inilah yang 
membangkitkan semangat Kartini untuk 
melakukan sesuatu bagi perempuan 
Indonesia. Ketika Kartini masih kanak-
kanak, Kartini sudah memiliki sikap suka 
menolong. Kartini juga sudah 
mempunyai cita-cita untuk membantu 
masyarakat luas. Kartini ingin menjadi 
perempuan yang bebas untuk 
menentukan kehidupannya. Kartini juga 
ingin menjadi perempuan  yang dapat 
memajukan bangsa Indonesia. Kartini 
ingin kaum perempuan lainnya dapat 
merasakan apa yang telah ia rasakan, dan 
kaum perempuan lainnya memiliki masa 
depan yang cerah sehingga tidak ada lagi 
ketidakadilan bagi kaum perempuan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pada bagian pendahuluan telah 
diungkapkan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan nilai etos 
kerja tokoh  yang tercermin dalam  novel  
Habis Gelap Terbitlah Terang karya 
Armijn Pane, sekaligus dijadikan materi 
ajar dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Berdasarkan analisis data 
dapat disimpulkan bahwa nilai etos kerja 
tokoh  yang tercermin dalam  novel 
Habis Gelap Terbitlah Terang karya 
Armijn Pane adalah sebagai berikut: (1) 
Kerja bersifat rahmat sudah tertanam 
dalam diri Kartini. Kartini merupakan 
satu di antara anak perempuan dari 
kalangan keluarga yang terpandang saat 
itu. Kartini memiliki cita-citanya sangat 
mulia. Satu keberuntungan yang telah 
Kartini dapatkan di dalam dirinya, ialah 
rahmat yang diberikan Allah Swt karena 
telah dilahirkan dari keluarga bangsawan. 
Hal tersebutlah yang menggugah batin 
Kartini untuk memajukan perempuan-
perempuan Indonesia. Kartini pun 
bekerja keras  untuk mewujudkan cita-
citanya yang mulia, agar perempuan-
perempuan Indonesia  selanjutnya setelah 
generasi dirinya dapat mengeyam ilmu 
pendidikan lebih tinggi. (2) Kerja bersifat 
amanah  adalah salah satu sifat yang 
dimiliki Kartini. Kartini menyadari 
bahwa kaum perempuan pribumi saat itu 
mengharapkan dirinya untuk 
memperjuangan hak perempuan- 
perempuan Indonesia agar dapat 
memperoleh kemerdekaan. Kartini ingin 
perempuan Indonesia menjadi maju dan 
sejahtera. Maka dari itu, di dalam 
sanubari Kartini terus berkobar-kobar 
semangat untuk dapat mewujudkan cita-
citanya. (3) Kerja bersifat panggilan 
adalah salah satu motivasi dibalik cita-
cita Kartini. Jiwa Kartini merasa 
terpanggil untuk membantu perempuan-
perempuan Indonesia. Kartini berjuang 
untuk memberantas ketidakadilan yang 
terjadi pada kaum perempuan. Kartini 
ingin kaum perempuan memiliki hak 
untuk menetukan kehidupannya. Kartini 
ingin anak-anak perempuan yang 
perekonomian kebawah bisa mengeyam 
masa pendidikan agar mereka bisa 
memperoleh ilmu dan pengetahuan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data, ada 
beberapa saran yang akan disampaikan, 
yakni sebagai berikut: (1) Setelah 
membaca hasil penelitian ini, pembaca 
dapat mengetahui mengenai novel  Habis 
Gelap Terbitlah Terang yang merupakan 
novel terkenal di Indonesia, serta etos 
kerja yang tercermin di dalam novel  
Habis Gelap Terbitlah Terang. Harapan 
peneliti, tokoh di dalam novel  Habis 
Gelap Terbitlah Terang dapat 
menginspirasi  seluruh pembaca dan 
masyarakat untuk selalu bekerja dengan 
bersifat amanah, bersifat aktualisasi dan 
kerja bersifat ibadah. (2) Hasil penelitian 
ini dapat digunakan oleh guru Bahasa 
dan Sastra Indonesia sebagai apresiasi 
sastra pada jenjang SMA/MA kelas XII 
semester ganjil, khususnya pada materi 
menganalisis teks cerita sejarah baik 
melalui lisan maupun tulisan data. Dalam 
mengajar pokok bahasan tersebut, 
hendaknya guru studi Bahasa Indonesia 
dapat memilih karya sastra yang tepat. 
Satu diantara karya sastra yang baik 
adalah novel  Habis Gelap Terbitlah 
Terang karya Armijn Pane. Hal ini 
dikarenakan di dalam novel  Habis Gelap 
Terbitlah Terang mengandung nilai-nilai 
etos kerja yang mengajarkan manusia 
kerja bersifat amanah, manusia kerja 
bersifat aktualisasi dan kerja bersifat 
ibadah. (3) Peneliti lain dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
perbandingan untuk mengkaji dari aspek 
yang berbeda dalam novel  Habis Gelap 
Terbitlah Terang. 
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